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Studi partisipasi politik pada awal nya memusatkan perhatian pada determinan-determinan dan pola-pola
partisipas politik dalam kaitanya dengan aspek modernisasi sosial ekonomi. Masalah modernisasi sosial
politik berkaitan dengan masal ah kemiskinan di perkotaan. Dalam pandangan umum, Pemerintahan yang
baik adalah tercermin dari pikiran publik, partai dan legislator yang independen. I1deal nya kel embagaan
politik yang ada adalah merupakan repesentasi dari rakyatnya. Dengan partisipasi politik maka diharapkan
antara warga yang miskin diperkotaan dan pembuat kebijakan atau keputusan politik dapat saling

memahami terhadap permasalahan yang sedang dihadapi. Partisipasi politik warga Bantaran Ciliwung dalam
Pemilihan umum 1999 merupakan fenomena menarik apalagi diadakan pada masa reformasi politik di
Indonesia.

Dalam penelitian terdapat dua variabel, yaitu : variabel bebas (Independent variable) dan variabel terikat
(dependent variable). Studi ini merupakan penelitian lapangan (field research), Teknik penelitian yang
digunakan adalah obeservasi dan wawancara mendalam (indepth interview) serta studi kepustakaan dan
dokumentasi. Pendekatan penelitian adalah deskriptif-kualitatif dengan data yang bersifat eksploratif Lokasi
penelitian di Bantaran Ciliwung, Kelurahan Kampung Melayu, Kec. Jatinegara, Kodya Jakarta Timur.
Wawancara dilakukan dengan informan yang dianggap mengetahui banyak terhadap pokok permasalahan
tersebut dengan menggunakan pedoman wawancara (guide interview).

Pemilihan umum 1999 berbeda dengan sebelumnya. Kualitas Pemilu 1999 dipengaruhi oleh kebebasan
berpolitik, komunikasi politik dan pemberian sesuatu dalam politik. Media komunikasi politik
mempengaruhi, pertama, dalam hal isu-isu politik (pesan, program, platform dan agenda partai). Kedua,
pendidikan politik (wawasan politik). Ketiga, perilaku politik. Pemberian sesuatu dalam politik memberi
semangat dan dianggap sebagai sesuatu yang wajar, terutama dalam kampanye sedang dalam pemberian
suara dan penghitungan suaratidak ditemui. Partisipasi politik warga Bantaran Ciliwung dalam Pemilu 1999
tinggi, namun dalam pengambilan keputusan warga menyerahkan kepada tokoh politik yang lebih tinggi,
bahkan ada yang masa bodoh dengan politik karena merasa bukan merupakan urusan utamanya.
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